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ABSTRACT 
This study aims to determine the optimal dosage of bottom ash and organic matter which can increase the growth 
and yield of mustard plants. The study was carried out in the greenhouse of the Soil Physics Laboratory, Balai 
Penelitian Tanah, Laladon, Bogor from August 2015 to January 2016. The study used factorial complete 
randomized design (CRD). The first factor is the age of bottom ash (fresh, 4 months and 2 years). The second 
factor is the bottom ash dose with three levels, which are 0, 60 and 120 grams / pot (equivalent to 0, 40 and 80 
tons / ha) and the third factor is the dose of organic matter with two levels, namely 0 and 15 grams / pot 
(equivalent to 0 and 10 tons / ha). The results showed that the addition of fresh bottom ash with a dose of 80 tons 
/ ha and 10 tons / ha organic matter significantly affected the plant height. While on the parameters of the 
number of leaves and fresh weight of mustard plant, the treatment that gives a significant effect is 10 tons / ha 
of organic matter. The best dose that can increase the growth and yield of mustard plants is fresh bottom ash 
with a dose of 80 tons / ha and 10 tons / ha of organic matter. 
Keywords:  Bottom ash; Organic matter; Mustard plant. 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis pemberian abu dasar batubara dan bahan organik yang optimal 
sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman caisim. Penelitian dilaksanakan di rumah kaca 
Laboratorium Fisika Tanah, Balai Penelitian Tanah, Laladon, Bogor dari bulan Agustus 2015 sampai dengan 
Januari 2016. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial. Faktor pertama adalah 
umur abu dasar (segar, 4 bulan dan 2 tahun). Faktor kedua adalah dosis abu dasar dengan tiga taraf  yaitu 0, 60 
dan 120 gram/pot (setara dengan 0, 40 dan 80 ton/ha) dan faktor ketiga adalah dosis bahan organik dengan 
dua taraf yaitu 0 dan 15 gram/pot (setara dengan 0 dan 10 ton/ha). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemberian abu dasar segar dengan dosis 80 ton/ha dan bahan organik 10 ton/ha berpengaruh nyata terhadap 
peningkatan tinggi tanaman caisim. Sementara pada parameter jumlah daun dan bobot basah tanaman caisim, 
perlakuan yang memberikan pengaruh nyata adalah bahan organik 10 ton/ha. Dosis terbaik yang dapat 
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman caisim adalah abu dasar segar dengan dosis 80 ton/ha dan 
bahan organik 10 ton/ha. 
Kata kunci: Abu dasar; Bahan organik; Caisim.
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1. Pendahuluan 
 Abu dasar (coal bottom ash) merupakan limbah 
hasil pembakaran batubara yang belum 
termanfaatkan khususnya pada bidang pertanian. 
Abu dasar mengandung unsur hara makro (P, K, Ca, 
Mg dan S) dan unsur hara mikro (Fe, Mn, Zn dan Cu) 
(Park et al. 2012) yang dapat digunakan dalam 
pemenuhan nutrisi untuk tanaman. Penggunaan 
abu dasar masih terikat oleh PP No.101 Tahun 2014 
karena menggolongkan abu dasar kedalam limbah 
B3 sehingga dalam penggunaannya harus melalui 
uji TCLP (Toxicity Characteristic Leaching 
Prosedure). Akan tetapi, dinegara lain abu dasar 
sudah banyaj digunakan untuk bidang pertanian. 
Penelitian yang dilakukan oleh Kuokkanen (2006) 
menyatakan bahwa abu dasar dapat digunakan 
sebagai pupuk pada tanaman hortikultura dan 
tanaman kehutanan. Selain itu, abu dasar dapat 
meningkatkan pH tanah karena mengandung CaO 
dan MgO yang memiliki daya netralisasi cukup 
besar sehingga dapat digunakan sebagai pengganti 
kapur. 
Bahan lain yang digunakan selain abu dasar 
adalah bahan organik. Bahan organik merupakan 
hasil dari penimbunan sisa tanaman maupun 
binatang yang telah mengalami proses 
dekomposisi. Bahan organik berfungsi untuk 
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Syukur dan Harsono 
(2008) menyatakan bahwa bahan organik 
mempunyai peranan untuk memperbaiki struktur 
tanah dan daya simpan air, mensuplai nitrat, sulfat, 
membentuk asam-asam organic, mensuplai nutrisi, 
meningkatkan KTK dan daya ikat hara serta sebagai 
sumber karbon mineral dan energi bagi organisme. 
Tanaman caisim (Brassica juncea) merupakan 
tanaman yang banyak diminati oleh masyarakat 
Indonesia serta dapat ditanam di daerah tropis 
maupun subtropis. Tanaman caisim tergolong pada 
tanaman berumur pendek yaitu sekitar 22 – 30 hari 
setelah tanam serta respon terhadap pemupukan. 
Berdasarkan hal tersebut, maka perlu diteliti dosis 
pemberian abu dasar dan bahan organik yang 
optimal sehingga dapat meningkatkan 
pertumbuhan dan hasil tanaman caisim.. 
2. Bahan dan Metode 
Penelitian dilaksanakan di rumah kaca 
Laboratorium Fisika Tanah, Balai Penelitian Tanah, 
Laladon, Bogor dari bulan Agustus 2015 sampai 
dengan Januari 2016. Bahan yang digunakan dalam 
penelitian adalah abu dasar batubara dari PLTU 
Paiton dengan perbedaan umur simpan (abu dasar 
segar diambil dari silo, abu dasar berumur 4 bulan 
dan 2 tahun diambil langsung dari tumpukan di 
landfill), bahan organik dari kompos kotoran sapi, 
benih caisim, bahan tanah Inceptisols Dramaga, 
Urea. 
Penelitian menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) pola faktorial. Faktor pertama 
adalah umur abu dasar (segar, 4 bulan dan 2 tahun). 
Faktor kedua adalah dosis abu dasar dengan tiga 
taraf  yaitu 0, 60 dan 120 gram/pot (setara dengan 
0, 40 dan 80 ton/ha) dan faktor ketiga adalah dosis 
bahan organik dengan dua taraf yaitu 0 dan 15 
gram/pot (setara dengan 0 dan 10 ton/ha). Media 
tanam yang digunakan seberat 3 kg tanah kering 
udara/pot. Pada masing-masing percobaan 
diberikan ulangan sebanyak tiga kali sehingga 
secara keseluruhan terdapat 54 pot percobaan. 
3. Hasil  
Tabel 1 menunjukkan bahwa adanya pengaruh 
nyata dari dosis abu dasar dan dosis bahan organik 
terhadap tinggi tanaman 14 hst, sedangkan 
perbedaan umur abu dasar tidak memberikan 
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Pada 
21 hst, pemberian dosis abu dasar dan dosis bahan 
organik berpengaruh nyata terhadap tinggi 
tanaman. Sementara itu, pada 28 hst, hanya dosis 
bahan organik yang berpengaruh nyata terhadap 
tinggi tanaman. Akan tetapi, dari seluruh perlakuan 
terjadi peningkatan tinggi tanaman pada tanaman 
caisim dibandingkan dengan tanpa perlakuan. 
Semakin tinggi perlakuan yang diberikan, maka 
semakin meningkatkan tinggi pada tanaman caisim. 
Tabel 1. Pengaruh umur abu dasar, dosis abu dasar 
dan dosis bahan organik terhadap tinggi 
tanaman pada 14 hst, 21 hst dan 28 hst. 
Perlakuan 
Tinggi tanaman (cm) 
14 hst 21 hst 28 hst 
Umur abu dasar 
T0 
T1 
T2 
 
14,55 a 
13,38 a 
14,11 a 
 
19,38 a 
17,66 a 
18,33 a 
 
20,94 a 
19,50 a 
19,22 a 
Dosis abu dasar 
A0 
A1 
A2 
 
12,77 b 
14,11 a 
15,16 a 
 
17,22 b 
18,94 a 
19,22 a 
 
18,94 a 
20,05 a 
20,66 a 
Dosis bahan organik 
K0 
K1 
12,85 b 
15,18 a 
16,96 b 
19,96 a 
18,11 b 
21,66 a 
Keterangan: rata-rata yg diikuti oleh huruf yang sama 
tidak berbeda nyata menurut uji DMRT taraf 5%. T0, 
T1, T2 = abu dasar dengan umur segar, 4 bulan, 2 
tahun; A0, A1, A2 = dosis abu dasar 0, 40, 80 ton/ha; 
K0, K1 = dosis kompos kotoran sapi 0, 10 ton/ha 
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Pada jumlah daun 14 hst dan 21 hst, pemberian 
abu dasar dengan perbedaan umur simpan dan 
kompos kotoran sapi tidak memberikan pengaruh 
yang nyata terhadap jumlah daun tanaman. 
Sementara, pada 28 hst, hanya dosis kompos 
kotoran sapi yang berpengaruh nyata terhadap 
jumlah daun, sedangkan umur abu dasar dan dosis 
abu dasar berpengaruh tidak nyata terhadap 
jumlah daun (Tabel 2). Akan tetapi, dari seluruh 
perlakuan terjadi penambahan jumlah daun pada 
tanaman caisim dibandingkan dengan tanpa 
perlakuan. 
Tabel 2. Pengaruh umur abu dasar, dosis abu dasar 
dan dosis bahan organik terhadap jumlah 
daun 14, 21 dan 28 hst. 
Perlakuan 
Jumlah daun (helai) 
14 hst 21 hst 28 hst 
Umur abu dasar 
T0 
T1 
T2 
 
5,33 a 
5,05 a 
5,16 a 
 
6,55 a 
6,16 a 
6,50 a 
 
8,22 a 
8,22 a 
8,50 a 
Dosis abu dasar 
A0 
A1 
A2 
 
5,05 a 
5,16 a 
5,33 a 
 
6,22 a 
6,61 a 
6,38 a 
 
8,00 a 
8,33 a 
8,61 a 
Dosis bahan organik 
K0 
K1 
5,07 a 
5,29 a 
6,22 a 
6,59 a 
7,66 b 
8,96 a 
Keterangan: rata-rata yg diikuti oleh huruf yang sama 
tidak berbeda nyata menurut uji DMRT taraf 5%. T0, 
T1, T2 = abu dasar dengan umur segar, 4 bulan, 2 
tahun; A0, A1, A2 = dosis abu dasar 0, 40, 80 ton/ha; 
K0, K1 = dosis kompos kotoran sapi 0, 10 ton/ha 
Tabel 3. Pengaruh umur abu dasar, dosis abu dasar 
dan dosis bahan organik terhadap bobot 
basah tanaman caisim. 
Perlakuan Bobot basah (gram) 
Umur abu dasar 
T0 
T1 
T2 
 
12,03 a 
9,69 a 
11,53 a 
Dosis abu dasar 
A0 
A1 
A2 
 
9,86 a 
11,05 a 
12,34 a 
Dosis bahan organik 
K0 
K1 
 
8,04 b 
14,13 a 
Keterangan: rata-rata yg diikuti oleh huruf yang sama 
tidak berbeda nyata menurut uji DMRT taraf 5%. T0, 
T1, T2 = abu dasar dengan umur segar, 4 bulan, 2 
tahun; A0, A1, A2 = dosis abu dasar 0, 40, 80 ton/ha; 
K0, K1 = dosis kompos kotoran sapi 0, 10 ton/ha. 
 
Pengaruh nyata pada bobot basah tanaman 
caisim hanya ditunjukkan dari pemberian bahan 
organik 10 ton/ha. Sementara itu, untuk pemberian 
dosis abu dasar dengan perbedaan umur simpan 
tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
bobot basah tanaman caisim (Tabel 3). 
4. Pembahasan  
Hasil penelitian menerangkan bahwa pemberian 
abu dasar dengan perbedaan umur simpan dan 
bahan organik dapat dijadikan bahan amelioran 
sebagai pemenuhan nutrisi tanaman. Semakin 
banyak dosis yang diberikan berpengaruh terhadap 
peningkatan tinggi tanaman, jumlah daun dan 
bobot basah tanaman caisim. Pemberian abu dasar 
segar mampu meningkatkan tinggi tanaman dari 
14,55 cm pada umur 14 hst menjadi 20,94 cm pada 
28 hst, dibandingkan dengan abu dasar yang 
berumur 4 bulan dan 2 tahun. Iskandar et al. (2013) 
menjelaskan bahwa semakin lama abu batubara 
berada di landfill maka akan mengalami proses 
pencucian pada beberapa unsur kimianya sehingga 
unsurnya akan terus berkurang. Sementara itu, 
penambahan bahan organik 10 ton/ ha 
berpengaruh terhadap pertambahan tinggi 
tanaman caisim dibandingkan dengan tanpa 
perlakuan. Pemberian bahan organik 10 ton/ha 
meningkatkan tinggi tanaman dari 15,18 cm pada 
14 hst menjadi 19,96 cm hst pada 21 hst dan 21,66 
cm pada 28 hst. Abu dasar dapat meningkatkan pH 
tanah karena mengandung CaO dan MgO yang 
memiliki daya netralisasi cukup besar. Phung et al. 
(1978) menyatakan bahwa pemberian abu 
batubara dapat meningkatkan pH pada tanah 
masam. Peningkatan pH tanah menyebabkan unsur 
hara tersedia bagi tanaman (Taylor dan Schumann 
1988) sehingga berpengaruh terhadap peningkatan 
pertumbuhan tanaman.  
Pemberian abu dasar dengan perbedaan umur 
simpan dan bahan organik tidak memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap jumlah daun 
tanaman caisim pada umur 14 hst dan 21 hst, 
sedangkan pengaruh yang nyata didapatkan dari 
perlakuan bahan organik 10 ton/ha pada 28 hst. 
Selain itu, bahan organik dengan dosis 10 ton/ha 
juga memberikan pengaruh nyata terhadap 
peningkatan bobot basah tanaman caisim yaitu 
14,13 gram dibandingkan dengan tanpa bahan 
organik hanya memiliki bobot basah 8,04 gram. 
Bahan organik memiliki kemampuan 
mempertukarkan kation alkali seperti K, Ca dan Mg 
yang dapat mengikat dan melepaskan unsur hara. 
Bahan organik berinteraksi dengan ion-ion 
bermuatan positif menjadikan unsur hara mudah 
tersedia bagi tanaman serta dapat menghalangi 
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pelindian (Munawar 2011). Bahan organik juga 
berperan dalam meningkatkan pH tanah sehingga 
meningkatkan ketersediaan unsur hara dalam 
tanah. Semakin tinggi kadar hara di dalam tanah 
maka semakin baik pertumbuhan dan produksi 
tanaman. 
Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 
oleh Garcia et al. (2004) bahwa peningkatan pH 
tanah akibat dari pemberian bahan organik dapat 
meningkatkan ketersediaan unsur hara makro dan 
mikro sehingga perbaikan kondisi tanah ini dapat 
memenuhi syarat tumbuh tanaman. Keunggulan 
lain dari bahan organik adalah mengandung asam 
humat yang dapat merangsang pertumbuhan dan 
perkembangan akar tanaman sehingga tanaman 
mudah untuk menyerap unsur hara (Arancon et al. 
2003). Pemberian abu dasar dengan perbedaan 
umur simpan dan bahan organik juga dapat 
meningkatkan kadar P-tersedia di dalam tanah. Fox 
et al. (1967) mengaplikasikan abu batubara pada 
tanaman tebu di Hawai, bahwa efek positif dari 
pemberian abu batubara yaitu meningkatkan kadar 
P-tersedia di tanah.  
5. Kesimpulan  
Penambahan abu dasar dengan perbedaan umur 
simpan dan bahan organik dapat meningkatkan 
pertumbuhan dan hasil tanaman caisim. Dosis 
terbaik dari pemberian abu dasar adalah 80 ton/ha, 
sedangkan dosis bahan organik adalah 10 ton/ha. 
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